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RINGKASAN DAN SUMMARY
Pasak bumi dan Melur merupakan famili simaroubaceae yang telah dikenal sebagai tanaman obat.   Pengunaannya secara maksimal dibidang kesehatan terkendala oeh sifatnya yang toksik.  Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengembangkan potensi insektisida tumbuhan melur (Brucea javanica) dan pasak bumi (Eurycoma longifolia) (keduanya famili Simaroubaceae) yang banyak ditemukan di Sumatera Barat sebagai sumber insektisida botani untuk mendukung program pertanian berkelanjutan termasuk pertanian organik di Sumatera Barat pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.  Tujuan khusus penelitian ini pada tahun pertama ialah mendapatkan metode ekstraksi dan formulasi insektisida botani dari kedua jenis tumbuhan uji, menguji aktivitas insektisida ekstrak terhadap hama kubis Crocidolomia pavonana di laboratorium, dan menguji keefektifan formulasi ekstrak terhadap dua jenis hama kubis-kubisan (Brassicaceae) yaitu C. pavonana dan Plutella xylostella.
Uji hayati pada konsentrasi 0,5% (b/v) terhadap hasil ekstraksi bertingkat dengan heksana, etil asetat, dan metanol terhadap daun, ranting, kulit batang, dan akar pasak bumi serta daun, ranting, dan buah melur menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat buah melur mematikan 100% serangga uji, sedangkan ekstrak metanol akar pasak bumi mematikan 75% serangga uji.  Ekstrak lainnya hanya menyebabkan kematian serangga uji dibawah 50%.  Ekstraksi langsung dengan metanol terhadap akar pasak bumi dan buah melur yang dilanjutkan dengan uji hayati mematikan berturut-turut 100% dan 98% serangga uji. Pertimbangan terhadap hasil ekstraksi dan aktivitasnya terhadap serangga uji maka ekstrak metanol langsung akar pasak bumi dan buah melur dilanjutkan dengan kromatografi lapisan preparatif (KLP) sampai diperoleh bahan ekstrak yang mudah diformulasikan.


Fraksinasi ekstrak metanol langsung akar pasak bumi dengan kromatografi lapisan preparatif (KLP) Silica Gel 60 (40–63 μm) menghasilkan fraksi aktif yang terbawa oleh aliran campuran pelarut etil asetat–metanol 9:1.  Sementara itu, fraksinasi ekstrak metanol langsung buah melur dengan cara yang sama menghasilkan fraksi-fraksi yang kurang aktif dibandingkan dengan ekstrak kasarnya (pengujian pada konsentrasi 0,1% b/v).  


Pengujian sesuai standar CIPAC juga dilakukan terhadap 8 produk pengemulsi yang beredar di pasaran.  Pengujian ini merupakan dasar pemilihan pengemulsi dalam proses formulasi cairan pekat (emulsifiable concentrate, EC) dan tepung (wettable powder, WP).  Bahan dasar formulasi adalah fraksi aktif akar pasak bumi dan ekstrak metanol langsung buah melur, masing-masing dengan konsentrasi 20% (b/v) untuk formulasi EC kecuali akar pasak bumi 10% (b/v), dan 20% (b/b) untuk formulasi WP.  Fraksi aktif akar pasak bumi dan ekstrak metanol langsung buah melur dalam formulasi EC dan WP bersifat insektisida (mematikan) dan menghambat makan (antifeedant) pada ulat C. pavonana dan P. xylostella.  


Nilai LC50 formulasi EC akar pasak bumi terhadap C. pavonana dan P. xylostella berturut-turut 0,09% dan 0,04%, sedangkan nilai LC50  formulasi WP akar pasak bumi terhadap C. pavonana dan P. xylostella berturut-turut 0,14% dan 0,02%.  Nilai LC50 formulasi EC buah melur terhadap C. pavonana dan P. xylostella berturut-turut 0,39% dan 0,31%, sedangkan nilai LC50  formulasi WP pasak bumi terhadap C. pavonana dan P. xylostella berturut-turut 0,42% dan 0,54%.  Hasil uji selang berganda duncan (α=0,05) terhadap persentase daun dimakan dan efek penghambatan makan (%) formulasi EC dan WP akar pasak bumi dan buah melur terhadap C. pavonana dan P. xylostella secara umum berbeda nyata jika dibandingkan dengan kontrol.
Pada pelaksanaan peneitian tahun pertama ini telah terungkap potensi akar pasak bumi dan buah melur sebagai sumber insektisida yang ramah lingkungan, selain itu juga diketahui metode ekstraksi dan pembuatan formulasi insektisida botani dari akar pasak bumi dan buah melur.  Diharapkan produk insektisida botani dari akar pasak bumi dan buah melur menjadi sarana pengendalian hama alternatif untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik dalam rangka mendukung program pertanian berkelanjutan.  
